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BAB 5. KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 
 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai t hitung sebesar 0.684 dengan 

tingkat siginfikansi 0.497 (p > 0,05), hal ini berarti variabel ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini berarti hipotesis kesatu ditolak. 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai t hitung sebesar 0.963 dengan 

tingkat siginfikansi 0,340 (p > 0,05), hal ini berarti variabel laba/rugi tidak 

berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini berarti hipotesis kedua ditolak. 

Variabel opini audit dalam uji mltikolinieritas terdelete. 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai t hitung sebesar -1.097  

dengan tingkat siginfikansi 0.278 (p > 0,05), hal ini berarti variabel profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini berarti hipotesis keempat ditolak. 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai t hitung sebesar -0.134  

dengan tingkat siginfikansi 0.894 (p > 0,05), hal ini berarti variabel reputasi 

auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini berarti hipotesis kelima 

ditolak. 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai t hitung sebesar -3.448 

dengan tingkat siginfikansi 0,001 (p < 0,05), hal ini berarti variabel leverage 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. Karena arah yang 

berbeda dengan yang dihipotesiskan, maka hipotesis keenam ditolak. 

 
5.2. Keterbatasan 

Adapun keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya hanya menggunakan enam variabel, sehingga masih 

terdapat variabel lain di luar penelitian ini yang diduga dapat berpengaruh 

terhadap audit delay. 

2. Sampel yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar dalam LQ45 

selama periode tahun 2017-2019 yaitu, dengan periode penelitian selama 3 
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tahun, sehingga besar kemungkinan sampel belum mempresentasikan 

populasi yang baik. 

3. Variabel laba operasi hanya diukur melalui skala dummy. 

4. Variabel opini auditor hanya diukur melalui skala dummy. 

 
 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dari penelitian ini, ada beberapa 

saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel yang diduga 

berpengaruh terhadap audit delay, antara lain audit switching, auditor 

internal, dan tata kelola korporat. 

2. Untuk penelitian saelanjutnya menggunakan seluruh perusahaan yang 

terdaftar di BEI dan periode penelitian dapat dikembangkan menjadi lebih 

panjang dan untuk sampel penelitian dapat diperluas, sehingga hasil 

penelitian lebih baik. 

3. Variabel laba operasi diharapkan diukur menggunakan laba bersih. 

Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan skala 1-5 untuk mengukur opini 

audit. 
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